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ABSTRAK 

Agustiani, Dela Dwi Sri. 2020. Pengaruh Metode Scaffolding Berbasis Konstruktivisme 

terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Barisan dan Deret Aritmatika di Kelas VIII MTs Nurul 

Islam Bayung Lencir. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Program Sarjana 

Strara (S1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Pembimbing: (I) Drs. Syaifudin, M. Pd. (II) Ummu Na’imah, S.Pd., M. Pd. 

Kata Kunci: pengaruh, metode scaffolding, berbasis konstruktivisme, hasil   belajar, 

barisan dan deret aritmatika. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII MTs Nurul Islam Bayung Lencir tahun ajaran 2020/2021 dengan 

sampel kelas VIIIA sebagai kelas eksperimen dan VIIIB sebagai kelas kontrol. Setelah 

dilakukan pembelajaran menggunakan metode scaffolding berbasis konstruktivisme 

diperoleh nilai rata-rata  ̅       , dan nilai standar deviasinya adalah    
      . Sedangkan pembelajaran menggunakan metode ekspositori diperoleh nilai 

rata-rata  ̅         dan standar deviasinya adalah   
         . Berdasarkan 

kriteria pengujian hipotesis menunjukkan harga        =       dan        

        ini berarti         berada dalam daerah penolakan   , yang artinya 

  diterima. Dengan demikian hipotesis    yang menyatakan “Ada pengaruh 

signifikan metode scaffolding berbasis konstruktivisme terhadap hasil belajar 

matematika siswa materi barisan dan deret aritmatika di kelas VIII MTs Nurul Islam 

Bayung Lencir”, diterima kebenarannya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan menjadi bagian terpenting pada perkembangan seorang anak untuk 

mengembangkan potensi, mencapai tingkat kematangan berpikir, dan pembentukan 

karakter. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan yang telah diturunkan dari 

satu generasi kegenerasi selanjutnya melalui pengajaran yang dikembangkan untuk 

mencapai suatu tujuan. Seperti apa yang diungkapkan oleh (Anwar M. , 2017, hal. 

20) bahwa pendidikan adalah hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar 

pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan norma masyarakat), yang berfungsi 

sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan 

pendidikannya. 

Menurut (Yusuf, 2017, hal. 44) pendidikan merupakan suatu sistem. Sebagai 

suatu sistem, pendidikan adalah suatu kegiatan yang berkelanjutan, dan melibatkan 

banyak komponen, antara lain: (a) peserta didik (raw input); (b) input instrumen 

(instrumen input, seperti pendidik, tujuan, bahan/program/kurikulum, metode, 

prasarana dan sarana (c) input lingkungan (environmental input) seperti situasi dan 

kondisi lingkungan pendidikan; keadaan sosial, budaya, ekonomi, dan kemanan; (d) 

pelaksanaan pendidikan (process); dan (e) lulusan (product). Tujuan pendidikan 

nasional dapat tercapai dengan adanya kurikulum yang berperan sebagai program 

atau sistem. Bentuk implementasi dari kurikulum itu sendiri adalah pembelajaran, 

dimana pembelajaran berperan sebagai proses untuk mencapai suatu tujuan nasional.  
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Pembelajaran yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat 

sekolah dasar sampai perguruan tinggi salah satunya adalah matematika. Matematika 

dianggap sebagai kemampuan kunci yang harus dimiliki siswa yang berperan dalam 

membentuk pola pikir logis, sistematis, analitis, kritis dan kreatif. Selain itu, 

matematika dianggap sebagai kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap orang 

agar dapat beradaptasi dalam kehidupan bermasyarakat dan kemajuan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. Matematika bukan hanya memberikan kemampuan 

dalam perhitungan-perhitungan kuantitatif, tetapi juga dalam penataan cara berpikir, 

terutama dalam pembentukan kemampuan menganalisis, melakukan evaluasi hingga 

kemampuan memecahkan masalah. Namun keadaan yang terjadi dilapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa mengalami kesulitan belajar matematika. 

Sebagai pengetahuan, matematika mempunyai ciri-ciri khusus antara lain 

abstrak, deduktif, konsisten, hirarkis, dan logis (Muhsetyo, 2014, hal. 1.2). Menurut 

Soedjadi (dalam Muhsetyo, 2014, hal. 1.2) menyatakan bahwa keabstrakan 

matematika karena objek dasarnya abstrak, yaitu fakta, konsep, operasi, dan prinsip. 

Ciri keabstrakan matematika beserta ciri lainnya yang tidak sederhana, menyebabkan 

matematika tidak mudah untuk dipelajari. Oleh karena itu, keabstrakan matematika 

tersebut tidak dapat ditransfer begitu saja dalam bentuk kumpulan informasi kepada 

siswa. 

Guru memiliki peranan khusus dalam proses belajar yaitu guru sebagai sumber 

belajar, fasilitator, serta demonstrator. Sehingga guru menjadi salah satu faktor 

penentu dalam keberhasilan pada pembelajaran matematika yakni harus dapat 



3 
 

 
 

mengelola pembelajaran matematika dengan baik sehingga pembelajaran dapat 

berjalan efektif. 

Menurut (Gazali, 2016, hal. 182) pertama, guru seyogyanya mengubah 

paradigma pembelajaran tradisional ke paradigma pembelajaran progresif. Pada 

paradigma tradisional pembelajaran matematika di sekolah cenderung didominasi 

oleh transfer pengetahuan. Materi yang banyak dan sulit, serta tuntutan untuk 

menyelesaikan materi pembelajaran telah membuat guru membelajarkan matematika 

dengan cepat tapi tidak mendalam. Pembelajaran matematika dilakukan dengan pola 

instruksi, bukan konstruksi dan rekonstruksi pengetahuan. Bahkan tanpa memberi 

kesempatan pada siswa untuk menentukan sendiri arah mana siswa ingin berekplorasi 

dalam menemukan pengetahuan yang bermakna bagi dirinya. Akibatnya 

pembelajaran matematika di sekolah hanya bersifat hafalan dan bukan melatih pola 

pikir. Kedua, guru seharusnya mengubah paradigma tentang matematika. Matematika 

bukan sekedar alat bagi ilmu yang lain, tapi matematika juga merupakan aktivitas 

manusia. Hans Fruedental (dalam Gazali, 2016, hal. 182) berpendapat bahwa 

matematika merupakan aktivitas insani (mathematics as human activity). Menurutnya 

siswa tidak bisa di pandang sebagai penerima pasif matematika yang sudah jadi 

(passive receivers of ready-made mathematics).  

Aliran konstruktivisme berpandangan bahwa pengetahuan tidak bisa ditransfer 

begitu saja, melainkan harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing individu. 

Pengetahuan juga bukan merupakan sesuatu yang sudah ada, melainkan suatu peroses 

yang berkembang terus menerus. Oleh karena itu, peran pendidik dalam pembelajaran 

bukan pemindahan pengetahuan, melainkan hanya sebagai fasilitator yang berperan 
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menyediakan stimulus berupa strategi pembelajaran, bimbingan dan bantuan ketika 

peseta didik mengalami kesulitan belajar sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 

Akhirnya, peserta didik tersebut mampu mengkonstruksi sendiri pengetahuannya 

(Anwar C. , 2017, hal. 312). 

Guru dapat memberikan siswa tangga yang dapat membantu mereka mencapai 

pemahaman yang lebih tinggi, namun tentu diharapkan agar siswa sendiri yang 

memanjat tangga tersebut.  

Salah satu alternatif pembelajaran yang diharapkan mampu mengatasi kesulitan 

belajar matematika siswa yaitu dengan penggunaan metode pembelajaran scaffolding 

berbasis konstruktivisme pada pembelajaran matematika. Yaitu  guru memberikan 

bantuan belajar yang bertahap  dan mengarahkan pada bentuk pembelajaran yang 

lebih bermakna sehingga akan menimbulkan makna yang mendalam terhadap ilmu 

yang baru (Indrawati, 2017, hal. 10). 

Scaffolding  diartikan sebagai teknik pemberian dukungan belajar, yang 

dilakukan pada tahap awal untuk mendorong siswa agar dapat belajar secara mandiri 

(Nuharyati, 2017, hal. 22). Scaffolding  adalah suatu proses pemberian bimbingan 

yang dilakukan oleh orang yang lebih berpengalaman atau orang dewasa kepada anak 

secara terstruktur dan bertahap, menuntun kemandirian siswa dalam belajar agar 

optimal sesuai dengan tahapan perkembangannya (Haryati, 2016, hal. 57). 

Scaffolding merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa untuk belajar dan 

memecahkan masalah (Indrawati, 2017, hal. 11).  

Dalam pelaksanaan metode pembelajaran dengan scaffolding ini, selain 

mendapat bimbingan dan dukungan dari guru, siswa juga dapat memperoleh 
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informasi melalui kegiatan diskusi dan bertukar pikiran dengan siswa yang lain 

melalui setting pembelajaran kelompok. Pada prinsipnya, proses pembelajaran 

dengan berbasis  konstruktivisme berarti pembelajarannya dirancang berdasarkan 

teknik belajar scaffolding, serta memuat komponen-komponen penting yang 

merupakan prinsip pendekatan konstruktivisme yaitu situasi, pengelompokkan, 

pengaitan, pertanyaan, eksibisi, dan refleksi (Indrawati, 2017, hal. 10). 

Pembelajaran dengan menggunakan scaffolding berbasis konstruktivisme 

sebagai jembatan yang digunakan untuk menghubungkan apa yang sudah diketahui 

siswa dengan sesuatu yang baru atau yang akan dikuasai/diketahui siswa. Hal utama 

dalam penerapan scaffolding dengan konstruktivisme terletak pada bimbingan guru. 

Bimbingan guru diberikan secara bertahap setelah siswa diberi permasalahan, 

sehingga kemampuan aktualnya mencapai kemampuan potensial. Bantuan tersebut 

dapat berupa petunjuk, dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam 

langkah-langkah pemecahan, atau memberikan contoh.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis menganggap perlu diadakan penelitian 

pengaruh metode scaffolding berbasis kontruktivisme. Penelitian sejenis pernah 

dilakukan oleh beberapa peneliti. Salah satunya oleh (Indrawati, 2017, hal. 10-11) 

yang melakukan penelitian pengaruh metode scaffolding bebasis konstruktivisme 

terhadap hasil belajar matematika. Pada penelitian yang dilakukan oleh Indrawati 

berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa bahwa hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 

menggunakan metode pembelajaran scaffolding berbasis konstruktivisme lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang belajar dengan 
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pembelajaran konvensional. Selain itu (Permatasari, 2018, hal. 84) melakukan 

penelitian pengaruh scaffolding terhadap hasil belajar dan minat belajar matematika 

siswa kelas VII MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi aritmatika sosial. 

Pada penelitian yang dilakukan Permatasari disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan pendekatan scaffolding terhadap hasil belajar matematika dan minat belajar 

matematika siswa kelas VII MTsN 1 Blitar tahun ajaran 2017/2018 pada materi 

aritmatika sosial.  (Ervianti, 2018, hal. 270) melakukan penelitian pengaruh metode 

scaffolding terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri Tidung 

kecamatan Rappocini Kota Makasar yang disimpulkan bahwa perbandingan rata-rata 

nilai postest antara kelas VA dan kelas VB yaitu             dan hasil uji t pada 

kelas eksperimen yaitu            artinya, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pritest dan hasil postest artinya, hasil setelah adanya treatment pada kelas 

eksperimen tersebut melalui pelaksanaan postest menunjukkan adanya pengaruh 

signifikan metode scaffolding  terhadap hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran matematika. 

Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

eksperimen dengan judul “Pengaruh Metode Scaffolding Berbasis 

Konstruktivisme Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi Barisan dan Deret 

Aritmatika di Kelas VIII MTs Nurul Islam Bayung Lencir”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh signifikan metode scaffolding 
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berbasis konstruktivisme terhadap hasil belajar siswa materi barisan dan deret 

aritmatika di kelas VIII MTs Nurul Islam Bayung Lencir?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui ada pengaruh signifikan  

metode scaffolding berbasis konstruktivisme terhadap hasil belajar siswa materi 

barisan dan deret aritmatika di kelas VIII MTs Nurul Islam Bayung Lencir”. 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh signifikan metode 

scaffolding berbasis konstruktivisme terhadap hasil belajar siswa materi barisan dan 

deret aritmatika di kelas VIII MTs Nurul Islam Bayung Lencir”. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi Siswa 

Dapat meningkatkan hasil belajar dalam memahami materi yang diajarkan 

oleh guru dan dapat memotivasi untuk memacu keaktifan belajar siswa sehingga 

meningkatkan hasil belajar matematika mereka. 

2. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pertimbangan pembelajaran 

matematika dalam rangka meningkatkan keprofesionalannya sebagai pendidik untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. 

3. Bagi Pembaca 
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Sebagai salah satu bahan acuan dalam melakukan penelitian yang sejenis, agar 

dapat melakukan penelitian yang lebih baik. 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

Demi menghindari kesalahan dan memperjelas pengambilan judul, agar 

penelitian ini tidak terlalu luas, dan tidak menyimpang dari sasaran yang sebenarnya, 

maka perlu adanya batasan masalah. Penulis membatasi ruang lingkup dan 

permasalahannya yaitu sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian dilakukan di MTs Nurul Islam Bayung Lencir. 

2. Populasi dalam penelitian ini adalah  siswa kelas VIII di MTs Nurul Islam 

Bayung Lencir tahun ajaran 2020/2021. 

3. Materi dalam penelitian ini adalah barisan dan deret aritmatika. 

4. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah: 

a. Variabel (  ) : Hasil belajar siswa yang pembelajarannya                      

  

 

b. Variabel (  ) :  

 

 

 

 

G. Definisi Operasional 

1. Definisi operasional scaffolding adalah interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dengan tujuan untuk membantu peserta didik yang mengalami kesulitan 

menggunakan metode scaffolding berbasis 

konstruktivisme. 

Hasil belajar siswa yang pembelajarannya tidak 

menggunakan metode scaffolding berbasis 

konstruktivisme. 
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dalam proses pembelajaran guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

peserta didik 

2. Definisi operasional pendekatan konstruktivisme adalah pembelajaran yang 

diawali konflik kognitif, yang pada akhirnya pengetahuan akan dibangun sendiri 

oleh siswa melalui pengalaman dan hasil interaksi dengan lingkungannya. 

3. Definisi operasional hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada 

diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai 

hasil dari kegiatan belajar.  

4. Definisi operasional pembelajaran matematika  adalah seperangkat tindakan yang 

dirancang untuk mendukung proses pembelajaran agar terjadi proses belajar dan 

membuatnya berhasil mengetahui tentang ilmu logika mengenai bentuk, susunan, 

besaran, dan konsep-konsep matematika yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya. 

5. Metode pembelajaran adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

6. Definisi operasional barisan aritmatika adalah suatu barisan yang diperoleh 

dengan cara menjumlahkan atau mengurangkan suku sebelumnya dengan suatu 

bilangan tetap. Sedangkan deret aritmatika adalah jumlah dari barisan aritmatika. 
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